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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur budaya dalam novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono; (2) kearifan lokal dalam novel Dasamuka karya Junaedi
Setiyono; (3) skenario pembelajaran analisis novel dengan pendekatan antropologi sastra
karya Junaedi Setiyono di kelas XIl SMA. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono mengandung
unsur budaya meliputi sistem religi; sistem dan organisasi kemasyarakatan; sistem penge-
tahuan; bahasa; kesenian; sistem mata pencaharian hidup; serta sistem peralatan hidup dan
teknologi; (2) novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono mengandung kearifan lokal meliputi
wayang (dunia pewayangan), tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa, ungkapan dan istilah
budaya Jawa, macapat, titi mongso, ramuan, dan batik; (3) skenario pembelajaran novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono di kelas Xl SMA dapat diterapkan dalam pembelajaran
analisis teks novel untuk kelas XIl SMA, yakni pada kompetensi dasar 3.3 dengan metode
pembelajaran inkuiri berbasis saintifik.
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PENDAHULUAN
Sastra sangat erat hubungannya dengan pendidikan karena sastra merupakan

sebuah karya hasil kreativitas dan imajinasi manusia yang berfungsi sebagai alat pe-
ngajaran atau petunjuk yang baik. Fungsi sastra sebagai pengajaran terjadi secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, sastra digunakan sebagai media
pengajaran dalam pembelajaran formal, sedangkan secara tidak langsung, sastra men-
jadi teks ajaran bagi pembacanya. Sebagaimana yang dikatakan Endraswara (2013: 2)
bahwa sastra sering dimaknai sebagai alat untuk mengajarkan perilaku budaya se-
hingga sikap dan perilaku pembaca sastra sering dipengaruhi oleh karya sastra yang
dibacanya. Salah satu bentuk karya sastra yang berfungsi sebagai alat pengajaran
adalah novel.

Novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk prosa. Nurgiyantoro (2013:
12-13) menyatakan bahwa novel merupakan karya sastra naratif yang mengemukakan

sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detil,



dan banyak melibatkan berbagai permasalah kompleks. Untuk dapat memahami se-
buah novel, perlu adanya pengkajian lebih mendalam terhadap sebuah karya. Di dalam
teori sastra terdapat banyak pendekatan yang dapat dijadikan alat analisis untuk
mengkaji karya sastra. Salah satu pendekatan tersebut adalah pendekatan antropologi
sastra.

Pendekatan antropologi sastra digunakan sebagai alat analisis di dalam peneliti-
an ini untuk menganalisis unsur budaya dan kearifan lokal dalam sebuah novel. Bahan
penelitian antropologi sastra adalah sikap dan perilaku manusia lewat fakta-fakta
sastra dan budaya Endraswara (2013: 1). Konsep kebudayaan itu sendiri menurut
Koentjaraningrat (1985: 1) adalah seluruh totalitas dari pikiran, karya, dan tingkah laku
manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, yang hanya bisa terjadi setelah manusia
mengalami proses belajar. Sementara itu, kearifan lokal merupakan sebagian kecil atau
intisari dari kebiasaan-kebiasaan kelompok masyarakat tertentu. Kearifan lokal memili-
ki ciri-ciri universal dalam arti bahwa gejala tersebut hadir di berbagai komunitas, mes-
kipun dikemukakan dengan bahasa yang berbeda-beda. Sebagai warisan budaya,
kearifan lokal perlu dipelihara dan dilestarikan (Ratna, 2011: 92). Jenis karya sastra
yang paling banyak menampilkan kearifan lokal adalah novel dan bentuk-bentuk fiksi
naratif lainnya.

Novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono dijadikan bahan penelitian antropologi
sastra karena memiliki corak budaya dan kearifan lokal. Penggunaan novel bercorak
budaya sebagai bahan pembelajaran sangat penting bagi terwujudnya tujuan pendidik-
an di Indonesia. Sebagaimana yang telah tertuang di dalam landasan filosofis kuriku-
lum 2013 sebagai pijakan pengembangan pembelajaran. Kurikulum 2013 dikembang-
kan dengan didasarkan pada akar budaya bangsa untuk membangun kehidupan bang-
sa masa kini dan masa mendatang. Selain itu, kurikulum 2013 juga dikembangkan
berdasarkan pandangan bahwa peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang
kreatif. Menurut pandangan filosofi ini, proses pendidikan diharapkan mampu membe-
ri kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi
kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan memberikan

makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan budaya



berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa budayanya dan sesuai dengan tingkat
kematangan psikologis serta kematangan fisik peserta didik. Selain itu, Kurikulum 2013
memposisikan keunggulan budaya sebagai hal yang dipelajari untuk menimbulkan rasa
bangga, diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, dalam interaksi
sosial di masyarakat, dan dalam kehidupan berbangsa masa kini peserta didik (Salinan
Lampiran Permendikbud No. 69 th 2013 tentang Kurikulum SMA-MA, 2013: 4-5).

Dari landasan filosofis tersebut, pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat di
dalam setiap jenjang pendidikan memiliki peran penting untuk melakukan internalisasi
budaya ke dalam diri peserta didik. Di dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi
dasar terkait analisis teks novel pada jenjang kelas Xl SMA pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia wajib, yaitu pada KD 3.3 (menganalisis teks cerita sejarah, berita,
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan).

Dalam menganalisis sebuah novel, perlu dipertimbangkan tujuan dari kajian
sastra. Kajian sastra di SMA tentunya tidak sekadar bertujuan untuk mengetahui isi
dari sebuah karya sastra, tetapi kajian yang dilakukan juga diharapkan dapat berman-
faat dalam kehidupan keseharian peserta didik. Di samping itu, karya sastra yang akan
dijadikan objek kajian juga harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
kebermanfaatannya. Oleh sebab itu, sangat penting adanya pertimbangan dalam me-
milih bahan ajar novel dan alat analisis yang digunakan dalam pembelajaran, seperti
halnya pertimbangan-pertimbangan yang telah dibahas sebelumnya. Namun, pada
kenyataan di lapangan, penggunaan bahan ajar, khususnya dalam kaitannya dengan
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, yang bercorak budaya dan kearifan lokal
masih jarang sekali digunakan di sekolah. Oleh sebab itu, penggunaan bahan ajar yang
memiliki corak budaya dan kearifan lokal sangat perlu dilakukan oleh para pendidik.
Penggunaan bahan ajar yang demikian menjadi sangat penting demi melihat generasi
muda Indonesia masa kini, terutama siswa SMA yang banyak mengadopsi budaya
barat yang tidak sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia.

Dalam penelitian ini, pendekatan antropologi sastra digunakan untuk mema-
hami unsur budaya dan kearifan lokal yang ada di dalam novel Dasamuka karya

Junaedi Setiyono. Dengan adanya kajian budaya dan kearifan lokal yang ada di dalam



novel tersebut, siswa SMA diharapkan dapat mengambil manfaat yang tersirat di
dalamnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan unsur budaya novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono, mendeskripsikan kearifan lokal novel Dasamuka
karya Junaedi Setiyono, dan mendeskripsikan skenario pembelajaran analisis novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono di kelas XIl SMA. Kajian terdahulu yang dijadikan
acuan dalam penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2009) dan

penelitian yang dilakukan oleh Nurelide (2007).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kuali-
tatif bertujuan mengungkapkan informasi kualitatif dengan cara mendeskripsikan se-
cara detil dan cermat keadaan, gejala, fenomena, serta unsur-unsur sebagai keutuhan
struktur dalam teks-teks yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2013: 36). Objek
penelitian ini adalah novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono dan skenario pembelajar-
annya di kelas XII SMA. Penelitian ini difokuskan pada unsur budaya dan kearifan lokal
dalam novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono serta skenario pembelajarannya di
kelas XIl SMA. Data penelitian ini berupa data lunak yang berwujud kata, frasa, klausa,
kalimat, paragraf, atau wacana yang terdapat dalam novel Dasamuka karya Junaedi
Setiyono. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Dasamuka karya Junaedi
Setiyono yang diterbitkan oleh Penerbit Elmatera (Yogyakarta) tahun 2014. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan kartu data. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah teknik catat. Arikunto (2013: 272) menyatakan
bahwa teknik catat adalah mencatat data-data yang telah ditemukan ke dalam catatan.
Validitas data dilakukan dengan meningkatkan kecermatan dalam membaca ulang dan
konfirmasi dengan penulis. Analisis data dilakukan dengan analisis interaktif. Hasil
analisis disajikan dengan teknik informal. Metode informal adalah penyajian hasil

analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2015: 241).



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian unsur budaya dan kearifan lokal novel Dasamuka karya Junaedi
Setiyono dan skenario pembelajarannya di kelas Xl SMA, peneliti menemukan unsur
budaya novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono meliputi sistem religi, sistem dan
organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata
pencaharian hidup, serta sistem peralatan hidup dan teknologi. Kearifan lokal dalam
novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono meliputi wayang (dunia pewayangan), tingkat-
an bahasa dalam bahasa Jawa, ungkapan dan istilah budaya Jawa, macapat, titi
mongso, ramuan, dan batik. Skenario pembelajaran novel Dasamuka karya Junaedi
Setiyono di kelas XII SMA dapat diterapkan dalam pembelajaran analisis teks novel
untuk kelas XIl SMA, yakni pada kompetensi dasar 3.3 dengan metode pembelajaran
inkuiri berbasis saintifik.

Bedasarkan hasil penelitian tersebut, novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono
menggambarkan budaya masyarakat Jawa meliputi (1) sistem religi terkait (a) ritual
agama islam berupa sunnah-sunnah sebelum sholat jum’at, tata cara sholat bagi orang
sakit, dan adzan sebagai penanda waktu datangnya sholat fardhu; (b) guru/pemimpin
agama berupa korp suranatan (pemimpin agama dalam keraton) dan kiai (pemimpin
agama di tengah masyarakat umum); dan (c) pakaian simbol agama berupa surban dan
jubah yang dikenakan oleh kelompok Tegalreja; (2) sistem dan organisasi kemasyara-
katan terkait (a) kekerabatan berupa persaudaraan, pernikahan, dan persahabatan
dalam masyarakat Jawa; (b) politik berupa dualisme pemerintahan antara kasultanan
dan kolonial; (c) hukum berupa hukum bronjong; dan (d) kelompok sosial berupa
kelompok priyayi, santri, dan abangan; (3) sistem pengetahuan terkait (a) alam/flora
berupa sepasang pohon beringin sebagai simbol kewibawaan bagi priyayi Jawa; (b)
sifat/tingkah manusia berupa kelembutan gadis Jawa yang diwakili oleh sosok tokoh
Raden Rara Wahyuningsih; (c) kriteria pendamping hidup berupa pertimbangan bibit
bebet bobot; (d) ruang dan waktu dalam ilmu Jawa berupa datangnya musim kemarau
ditandai dengan hadirnya serangga garengpung; (e) pendidikan anak; dan (f) ramuan
Jawa; (4) bahasa terkait (a) proses belajar bahasa Jawa dengan diutamakan belajar

bahasa kesantunan; dan (b) tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa, yaitu bahasa krama



inggil, krama, dan ngoko; (5) kesenian terkait (a) seni macapat; (b) alat musik Jawa
berupa gamelan; dan (c) seni tari; (6) sistem mata pencaharian hidup terkait (a) mata
pencaharian hidup dalam lingkup keraton berupa tolek, telik sandi, abdi dalem,
pengawal sultan; dan (b) di luar lingkup keraton berupa tukang rakit, petani, dan
pedagang; serta (7) sistem peralatan hidup dan teknologi terkait (a) senjata berupa
keris, tombak, pedang; (b) wadah berupa daun jati, tempurung kelapa, bronjong,
tenggok, nampan, cangkir, dan piring; (c) makanan serta ramuan berupa nasi jagung,
nagasari, bedak, lulur, dan sari rapet; (d) pakaian dan perhiasan berupa jarit, surjan,
destar, kebaya, gelang, dan kalung; (f) tempat berlindung/perumahan berupa rumah
joglo, rumah limasan, dan tenda; dan (g) alat transportasi berupa kuda, bendi, kereta
kuda, dan rakit.

Kearifan lokal dalam novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono meliputi wayang
(kisah dalam dunia pewayangan sarat akan petuah hidup yang menjadikan wayang
perlu dipertahankan kelestariannya, termasuk yang ada di dalam novel yaitu kisah Ki
Sena dan Den Rara Ningsih yang terilhami dari kisah Begawan Wisrawa dan Dewi
Sukesi serta kisah Dasamuka dan Rara Ireng yang terilhami dari kisah Dasamuka dan
Dewi Sinta tentang kesucian cinta), tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa (Krama Inggil,
Krama, dan Ngoko), ungkapan dan istilah budaya Jawa (bibit-bebet-bobot, adem ayem
tentrem, urip mung mampir ngombe, meper hawa sanga), macapat (isi dari lagu
macapat sarat akan makna yang menjadikan macapat perlu dipertahankan
kelestariannya), titi mongso (bunyi binatang garengpung sebagai tanda datangnya
musim kemarau), ramuan (bedak, lulur, sari rapet), dan batik (corak batik).

Skenario pembelajaran teks novel di kelas Xl SMA berdasarkan kurikulum 2013
terdapat di dalam kompetensi dasar 3.3 yakni menganalisis teks novel baik secara lisan
maupun tulisan. Materi pembelajaran analisis unsur budaya dan kearifan lokal novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono meliputi langkah-langkah menganalisis teks novel,
unsur-unsur budaya, dan kearifan lokal. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode
pembelajaran inkuiri berbasis saintifik dengan lima langkah pembelajaran, yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi-

kan. Sumber belajar yang dapat digunakan, yaitu novel Dasamuka karya Junaedi



Setiyono, buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XIl SMA, Lembar
Kerja Siswa (LKS) Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XIlI lembaga LP2IP, buku
Antropologi Sastra karya Nyoman Kutha Ratna, dan buku penunjang lain yang sesuai
dengan pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk pembelajaran adalah 4x45 menit
(2x pertemuan). Dalam pembelajaran ini, penilaian yang dilakukan berupa teknik tes

dengan soal uraian dan teknik nontes dengan tugas proyek.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah disajikan se-
belumnya, simpulan penelitian ini adalah (1) novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono
mengandung unsur budaya meliputi sistem religi (ritual agama, guru/pemimpin
agama, dan pakaian simbol agama); sistem dan organisasi kemasyarakatan (kekerabat-
an, politik, hukum, dan kelompok sosial); sistem pengetahuan (alam/flora, sifat/ting-
kah manusia, kriteria pendamping hidup, ruang dan waktu dalam ilmu Jawa, pen-
didikan anak, dan ramuan Jawa); bahasa (proses belajar bahasa dan tingkatan bahasa
dalam bahasa Jawa); kesenian (seni macapat, alat musik Jawa, dan seni tari); sistem
mata pencaharian hidup (mata pencaharian hidup dalam lingkup keraton dan di luar
lingkup keraton); serta sistem peralatan hidup dan teknologi (senjata, wadah, makanan
serta ramuan, pakaian, perhiasan, tempat berlindung/perumahan, dan alat trans-
portasi); (2) novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono mengandung kearifan lokal me-
liputi wayang, tingkatan bahasa dalam bahasa Jawa, ungkapan dan istilah budaya
Jawa, macapat, titi mongso, ramuan, dan batik; (3) skenario pembelajaran novel
Dasamuka karya Junaedi Setiyono di kelas XII SMA dapat diterapkan dalam pembel-
ajaran analisis teks novel untuk kelas XIl SMA, yakni pada kompetensi dasar 3.3 dengan
metode pembelajaran inkuiri berbasis saintifik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat memberikan saran, (1)
bagi peneliti lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan
dalam melaksanakan penelitian selanjutnya atau penelitian serupa di masa yang akan
datang; (2) bagi pendidik, Novel Dasamuka karya Junaedi Setiyono dapat dijadikan

sebagai pilihan bahan ajar dalam pembelajaran teks novel karena novel tersebut



banyak menyajikan khasanah budaya salah satu suku di Indonesia, yakni suku Jawa
yang dapat menimbulkan rasa bangga di hati peserta didik atas budaya negerinya
sendiri. Selain itu, novel tersebut juga menyajikan sejarah Indonesia masa lampau yang
dapat dijadikan pelajaran bagi peserta didik dan menumbuhkan rasa cinta tanah air;
(3) bagi peserta didik, peserta didik dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber
pengetahuan untuk memahami karya sastra, khususnya novel serta mampu me-
refleksikan budaya dan kearifan lokal dalam kehidupan; (4) bagi sekolah, penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan dalam mempersiapkan pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, khususnya pada kompetensi dasar analisis teks cerita fiksi dalam
novel; dan (5) bagi masyarakat umum, penelitian ini hendaknya dapat menambah
wawasan mengenai sastra, khususnya dalam bidang budaya dan kearifan lokal dalam

pendidikan.
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